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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan karunia-Nya
Laporan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Inspektorat pada Triwulan IV Tahun
Anggaran 2025 dapat disusun sebagai upaya memenuhi amanat Undang-undang
Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) yang dilaksanakan Inspektorat Kota
Medan berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Survei Kepuasan
Masyarakat Unit Penyelenggaraan Pelayanan Publik. Hasil pelaksanaan survei ini
diharapkan dapat menjadi acuan dalam melakukan perbaikan dan pembenahan
penyelenggaraan pelayanan publik pada Inspektorat Kota Medan. Hal ini sebagai
upaya melaksanakan pelayanan publik yang berkualitas sesuai harapan dan tuntutan

masyarakat.

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan laporan

survei kepuasan masyarakat pada Inspektorat Kota Medan, diucapkan terima kasih

Medan, Januari 2026

Inspektur,

Erfin Fachrurrazi/ S.S. ™., M.Si.
Pembina Tingkat | (IV/b)
NIP 198610132006021002




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kualitas pelayanan publik merupakan salah satu prioritas utama
dalam reformasi birokrasi di Indonesia. Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2002 tentang Pelayanan Publik, pelayanan publik didefinisikan sebagai kegiatan atau
rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang,
jasa, dan/atau pelayanan administratiif yang disediakan oleh penyelenggara
pelayanan publik.

Seiring dengan tuntutan masyarakat terhadap pelayanan yang lebih efekiif,
efisien, transparan, dan akuntabel, instansi pemerintah diharuskan untuk terus
berbenah dalam memberikan layanan yang responsif terhadap kebutuhan dan
harapan masyarakat. Upaya peningkatan tersebut tidak dapat dilakukan tanpa adanya
proses evaluasi yang objektif dan sistematis. Salah safu instrumen yang digunakan
untuk mengukur kinerja pelayanan publik dari perspektif pengguna layanan adalah
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM). Survei ini berfungsi sebagai alat untuk
mengidentifikasi tingkat kepuasan masyarakat serta aspek-aspek layanan yang masih
memeriukan perbaikan.

Inspektorat Kota Medan merupakan unit penyelenggara pelayanan publik di
bidang pengawasan. Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan publik yang
dilaksanakan, Inspekiorat Kota Medan secara rutin menyelenggarakan Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birckrasi. Pelaksanaan Survei Kepusasan
Masyarakat juga merupakan salah satu upaya Inspekiorat Kota Medan dalam
mewujudkan Reformasi Birokrasi pada Bidang Pefayanan Pubiik.

SKM dilaksanakan untuk memperoleh data dan informasi yang valid dan
terpercaya mengenai kepuasan masyarakat atas layanan yang diberikan oleh unit
pelayanan publik. Hasil survei ini selanjutnya digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam penyusunan kebijakan perbaikan pelayanan serta sebagai bagian
dari mekanisme akuntabilitas publik.




Dengan pelaksanaan SKM yang berkesinambungan dan sesuai kaidah
metodologis, diharapkan dapat tercipta pelayanan publik yang lebih berkualitas,
berorientasi pada kepentingan masyarakat, dan mendukung terwujudnya birokrasi
yang bersih, kompeten, dan melayani.

B. Dasar Hukum

¢ Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

e Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

o Peraturan Menteri PANRB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan
Publik.

C. Maksud dan Tujuan

Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) dimaksudkan sebagai
instrumen strategis untuk memperoleh data dan informasi mengenai persepsi
masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang diberikan oleh Inspektorat Kota Medan.
Survei ini merupakan bentuk implementasi dari prinsip transparansi, akuntabilitas, dan
partisipasi masyarakat dalam rangka mewujudkan pefayanan publik yang prima.

Selanjutnya tujuan yang ingin dicapai dalam Penyusunan Survei Kepuasan
Masyarakat ini adalah sebagai berikut;

1. mengukur tingkat kepuasan masyarakat secara kuantitatif dan kualitatif terhadap
pelayanan yang diterima dari instansi atau unit penyelenggara layanan publik;

2. mendapatkan umpan balik (feedback) dari masyarakat sebagai pengguna
layanan, guna mengetahui persepsi mereka terhadap berbagai aspek pelayanan,
seperti kecepatan, ketepatan, keramahan petugas, kemudahan prosedur, dan
sarana prasarana;

3. mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan layanan publik yang diberikan, untuk
menjadi bahan evaluasi dan dasar dalam merumuskan strategi peningkatan
kualitas layanan secara berkesinambungan;




4. mendorong peningkatan kinerja aparatur pelayanan publik, sehingga mampu
memberikan pelayanan yang lebih efektif, efisien, responsif, dan adaptif terhadap
kebutuhan masyarakat;

5. mendukung pelaksanaan reformasi birokrasi, khususnya dalam upaya
peningkatan kualitas pelayanan publik yang bersih, transparan, dan berorientasi
pada kepuasan pengguna layanan;

6. menyediakan dasar yang obyektif bagi pimpinan instansi dalam menetapkan
kebijakan, perbaikan, dan inovasi pelayanan publik yang lebih tepat sasaran dan
berdampak langsung bagi masyarakat; dan

7. menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap instansi pemerintah atau
penyelenggara layanan publik melalui peningkatan kualitas layanan yang
berkelanjutan.

D. Sasaran
Sasaran dari pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat ini adalah:

1. tersedianya data dan informasi yang valid, objektif, dan akurat mengenai tingkat
kepuasan masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang diberikan oleh unit
pelayanan publik; ’

2. teridentifikasinya aspek-aspek pelayanan publik yang periu ditingkatkan, baik dari
sisi prosedur, wakiu, biaya, sikap petugas, maupun sarana dan prasarana
pendukung pelayanan;

3. tersusunnya rekomendasi perbaikan dan inovasi layanan berdasarkan hasil
analisis survei, yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan
strategis oleh pimpinan instansi;

4. terwujudnya pelayanan publik yang lebih transparan, partisipatif, dan berorientasi
pada kebutuhan masyarakat, sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance};

5. meningkatnya kinerja dan profesionalisme aparatur penyelenggara layanan,
melalui  motivasi untuk memberikan pelayanan yang prima dan
berkesinambungan;




6. terciptanya budaya pelayanan yang responsif dan berorientasi pada kepuasan
masyarakat, sebagai bagian dari pelaksanaan reformasi birokrasi dan
peningkatan kualitas pelayanan publik; dan

7. meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi penyelenggara

layanan, melalui pelayanan yang semakin berkualitas, cepai, mudah, dan
terjangkau.




BAB i
PENGUMPULAN DATA SKM

A. Instrumen Kegiatan

Petaksanaan SKM pada Inspektorat Kota Medan berpedoman pada Peraturan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun

2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit

Penyelenggara Pelayanan Publik. Instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan

SKM dimaksud adalah kuesioner Survei Kepuasan Masyarakat, yang terdiri atas 9

(sembilan) unsur pelayanan sebagai berikut:

1.

Persyaratan

Persyaratan adalah syarat (dokumen atau barang atau hal lain) yang harus
dipenuhi dalam pengurusan suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis
maupun administratif.

Sistem, Mekanisme, dan Prosedur

Sistem, mekanisme, dan prosedur adalah tata cara pelayanan yang dibakukan
bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk pengaduan.

Waktu Penyelesaian

Waktu penyelesaian adalah jangka waktu vyang diperiukan untuk
menyelesaikan suatu proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.
Biaya/tarif

Biaya/ tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan dalam
mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang besarnya
ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan masyarakat.
Kualitas Produk Layanan

Kualitas produk layanan adalah kemampuan pemberi layanan yang dilakukan
untuk memberikan pelayanan yang terbaik dan bermutu kepada pengguna
layanan untuk menciptakan kepuasan pengguna layanan.

Kompetensi Pelaksana

Kompetensi pelaksana adalak kemampuan yang harus dimiliki oleh pelaksana
meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan pengalaman.

Perilaku Pelaksana

Perilaku pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan pelayanan.




8. Sarana Prasarana
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam
penyelenggaraan pelayanan publik. Prasarana adalah segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses pelayanan publik.
Istilah sarana digunakan uniuk benda yang bergerak (komputer, mesin, dll)
sedangkan istilah prasarana digunakan untuk benda yang tidak bergerak
(gedung).

9. Penanganan Pengaduan
Penanganan pengaduan adalah kegiatan pengelolaan pengaduan sesuai
dengan mekanisme dan tata cara pengelolaan pengaduan.

B. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam kegiatan Survei Kebutuhan Masyarakat (SKM) ini
dilakukan secara online (dalam jaringan) dengan memanfaatkan teknologi digital
untuk menjangkau responden secara lebih luas dan efisien. Instrumen yang
digunakan berupa kuesioner digital melalui aplikasi setara.medan.go.id.

Tautan kuesioner tersebut kemudian disebarluaskan kepada responden
melalui grup WhatsApp, yang ferdiri dari masyarakat pengguna layanan pada
Inspektorat Kota Medan. Metode ini dipiliti karena dinilai praktis, cepat, dan mampu
menjangkau responden yang tersebar di berbagai lokasi, terutama dalam situasi atau
kondisi yang membatasi interaksi tatap muka secara langsung.

C. Waktu Pelaksanaan SKM

Pengumpulan data Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Triwulan 1V
dilaksanakan selama periode triwulan 1V periode tanggal 29-31 Desember 2025.

Selama periode tersebut, proses pengumpulan data dilakitkan secara intensif
melalui penyebaran tautan kuesioner online kepada responden sasaran. Pemantauan
terhadap partisipasi responden dilakukan setiap hari untuk memastikan jumiah isian
kuesioner memenuhi jumlah minimum yang dibutuhkan guna mendapatkan hasil yang
representatif,




Wakiu pelaksanaan SKM dipilih dengan mempertimbangkan ketersediaan
responden, kelancaran operasional pelayanan, serta efektivitas dalam pengolahan
dan pelaporan data. Setelah tahap pengumpulan data selesai, kegiatan dilanjutkan
dengan tahapan pengolahan, analisis, dan penyusunan lagoran hasil survei.

D. Responden SKM

SKM dilaksanakan pada perangkat daerah yang menjadi objek Pemeriksaan
Inspekiorat Kota Medan. Adapun yang menjadi responden adalah Kepala Perangkat
Daerah, Sekretaris/Kabid, Kasubbag/Kasubbid/Kasi/Katim, Bendahara dan Pengurus
Barang masing-masing perangkat daerah. Berdasarkan kuesioner yang telah diisi,
jumiah responden SKM Inspektorat berjumlah 62 orang.

E. Analisis Data SKM

Skala pengukuran yang digunakan dalam analisis data adalah skala likert.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2008:107). Dengan skala
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik folak untuk menyusun instrument
yang berupa pertanyaan (kuesioner). Adapun kategori dalam skala likert yang
digunakan dalam kuesioner ini adalah:

1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 =baik

4 = gangat baik




Adapun rentang nilai yang digunakan dalam penentuan nilai SKM adalah sebagai
berikut:

Nilai Interval  Nilai Interval Mutu Kinerja Unit

_.(Nl)." _ Konversi Pelayanén ~ Pelayanan
: _ : (NIK) . _ _

1 | 1,00-2,5966 | 25,00 — 64,99 D | TidakBaik
2 2,603,064 | 65,00 76,60 C Kurang Baik
3 3.0644— | 76,61 - 88.30 B Baik
3,532
4 35324400 | 8831 A Sangat Baik
100,00




BAB lli
HASIL PENGOLAHAN DATA SKM

A. Data Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah responden survei kepuasan
masyarakat adalah sebanyak 62 orang, dengan karakteristik sebagai berikut:

Tabel 1 Karakteristik Responden

_ | ' | [ ~ Jumlah
- No  Karakteristik Uraian | .~ Persentase

Responden

4, | Jehis Kelgmin Laki-laki 320rang | 51,61%

Perempuan 30 orang 48,39%
Diploma 6 orang 9,68%

S1 40 orang 64,52%
S2 15 orang 24,19,81%
S3 0 orang 0%

Pekerjaan

4. Usia 20 - 30 tahun 8 orang 12,90%
31 -40 tahun 10 orang 16,13%
41 — 50 tahun 26 orang 41,94%
51 tahun keatas | 18 orang 29,03%




B. Indeks Kepuasan Masyarakat

Pengolahan data hasil pelaksanaan survei kepuasan masyarakat dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Pengolahan Data SKM

v T

IKM /Unsur | 3,226 | 3,242 | 3,177 | 3,935 | 3,210 | 3,210 | 3,274 | 3,871 | 3,242

Kategori B B B A B B B A B
IKM Unit 84,41
Layanan Kategori B (Baik)

Gambar 1. Nilai IKM Per Unsur
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BAB IV
ANALISIS HASIL SKM

A. Analisis Permasalahan/Kelemahan dan Kelebihan Unsur Layanan

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa:

. Unsur dengan nilai terendah adalah unsur wakiu penyelesaian vaitu dengan nitai

3,177, unsur produk layanan dengan nilai 3,210 dan unsur kompetensi pelaksana
dengan niiai 3,210.

Selanjutnya unsur Biaya/tarif menjadi unsur dengan penilaian tertinggi yaitu 3,935.
Unsur Sarana dan Prasana menjadi unsur dengan nilai tertinggi kedua dengan
nilai 3,871.

Walaupun unsur yang menjadi unsur terendah masih dalam kategori Baik dan belum

ada kritik serta aduan yang masuk dalam berbagai kanal aduan yang telah disediakan,

namun terdapat beberapa saran dari responden SKM yang perlu mendapat perhatian

diantaranya:

“Baiknya Tugas dan Fungsi inspekiorat sebagai Pengawasan Keuangan Daerah
di Kab/Kota, bukan hanya terima laporan tapi Turun Periksa Hasit Belanja Barang
yg diberikan oleh OPD terkait..untuk mengurangi Penyelewengan Anggaran
Daerah (khusus belanja jasa/barang)”;

“Meningkatkan kompetensi dan kualitas pelayanan aparatur melalui pelatihan
berkelanjutan.”;

“Mohon untuk ditingkatkan sosialisasi perihal perundang-undangan”;

“‘Adanya inovasi pelayanan”; dan

“tingkatkan lagi profesionalitas dan humanisme”.

Adapun kondisi permasalahan/kekurangan dari unsur pelayanan dapat digambarkan

sebagai berikut:

unsur dengan nilai terendah adatah waktu penyelesaian, produk layanan, dan
kompetensi pelaksana. Rendahnya nilai wakiu penyelesaian menunjukkan bahwa
proses pelayanan masih dirasakan belum cukup cepat, yang dipengaruhi oleh
kompleksitas tahapan pengawasan serta keterbatasan sumber daya dibandingkan
dengan beban kerja. Produk layanan belum sepenuhnya memenuhi harapan




pengguna dari sisi kejelasan dan ketepatan hasil, sehingga masih memerlukan
penjelasan lanjutan. Sementara itu, kompetensi pelaksana menunjukkan perlunya
penguatan kapasitas aparatur agar mampu mengikuti perkembangan regulasi dan
tuntutan pengawasan yang semakin kompleks.

B. Rencana Tindak Lanjut

Hasil analisa tersebut dalam rangka untuk perbaikan kualitas pelayanan publik
maupun pengambilan kebijakan dalam rangka pelayanan publik. Oleh karena itu, hasil
analisa ini dibuatkan dan direncanakan tindak lanjut perbaikan. Rencana tindak lanjut
perbaikan dilakukan dengan prioritas dimulai dari unsur yang paling rendah hasilnya.
Rencana tindak lanjut perbaikan SKM dituangkan dalam tabel sebagai berikut:

Prlorltas Rencana rindak. " Wik | ARnGE GG

- Unsir. tanlit - Pelaksanasn jawab

e
1 o ow

| Seetai N

| 4 Waktu | Mningkatka

Penyelesaian | kepastian
penyelesaian dengan
penegakkan SOP dan
Standar Pelayanan
2 Produk Membuat  informasi v | N | Sekretariat
Layanan yang lebih jelas
terkait produk
layanan
3 Unsur Mengikuti pendidikan vV | v [ Sekretariat
Kompetensi | dan pelatihan

C. Tren Nilai SKM

Untuk membandingkan indeks kinerja unit pelayanan secara berkala atau
melihat perubahan tingkat kepuasan masyarakat dalam menerima pelayanan publik
diperlukan survei secara periodik dan berkesinambungan. Hasil analisa survei
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dipergunakan untuk melakukan evaluasi kepuasan masyarakat ternadap layanan
yang diberikan, sebagai bahan pengambilan kebijakang terkait pelayanan publik serta
melihat kecenderungan (tren) layanan publik yang telah diberikan penyelenggara
kepada masyarakat serta kinerja dari penyelenggara pelayanan publik. Tren tingkat
kepuasan penerima layanan pada Inspektorat Kota Medan dapat dilihat melalui grafik
berikut:

Nilai IKM
88
85,875 85,725
Bb e _
f-l‘ :
; 84,41
. 83,99 :
o 82,93 83,075 -
: %
82,2 - —
82 B -
80 79,35/
=
76
TW 12024 TWIi2024 TWII2024 TWIV2024 TWI12025 TWII2025 TWII2025 TW IV 2025

Nilai IKM menunjukkan tren peningkatan dari Triwulan | 2024 sebesar 79,35 hingga
mencapai puncak pada Triwulan | 2025 sebesar 85,875. Sepanjang tahun 2024, nilai
IKM meningkat secara bertahap, mencerminkan perbaikan kualitas pelayanan. Pada
Triwulan [l 2025 nilai relatif stabil (85,725), namun terjadi penurunan pada Triwulan 11
2025 menjadi 83,99 yang mengindikasikan adanya kendala dalam konsistensi
pelayanan. Pada Triwulan IV 2025, Nilai IKM kembali meningkat menjadi 84,41.
Secara umum, kinerja pelayanan berada pada kategori baik, namun masih diperlukan
upaya berkelanjutan untuk menjaga stabilitas dan peningkatan kualitas layanan.
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BABV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data Survei Kepuasan Masyarakat (SKM)
terhadap pelayanan publik di Inspektorat Kota Medan uniuk Triwulan IV Tahun 2025,
dapat disimpulkan bahwa pelayanan publik secara umum telah berjalan dengan baik,
ditunjukkan oleh perolehan nilai SKM sebesar 84,41. Capaian ini mengindikasikan
bahwa masyarakat secara umum merasa puas terhadap layanan yang diterima.
Capaian ini mengalami peningkatan dibandingkan ftriwulan sebelumnya, yang
mengindikasikan bahwa upaya perbaikan layanan telah diterimia dengan baik. Meski
demikian, diperlukan upaya berkelanjutan untuk menjaga stabilitas dan meningkatkan
mutu pelayanan.

Dari sembilan unsur pelayanan yang diukur, ferdapat dua unsur dengan
capaian tertinggi, yaitu: Biaya/Tarif dengan nilai 3,935 dan Sarana dan Prasarana
dengan nilai 3,871. Sebaliknya, terdapat tiga unsur pelayanan dengan capaian nilai
terendah, yaitu: unsur dengan nilai terendah adalah unsur waktu penyelesaian yaitu
dengan nilai 3,177, unsur produk layanan dengan nilai 3,210 dan unsur kompetensi
pelaksana dengan nilai 3,210. Unsur ini merupakan prioritas perbaikan ke depannya.

Secara keseluruhan, hasil SKM ini memberikan gambaran yang jelas
mengenai kekuatan dan kelemahan layanan di Inspekiorat Kota Medan. Kekuatan
utama terletak pada aspek fransparansi biaya dan ketersediaan sarana pelayanan,
sementara tantangan utama masih berada pada aspek waktu penyelesaian, produk
layanan, dan kompetensi pelaksana. Oleh karena ifu, rekomendasi perbaikan pada
triwulan berikuinya harus difokuskan pada pembinaan dan penguatan profesionalisme
SDM pengawasan secara berkelanjutan agar lebih responsif, iransparan, dan sesuai
dengan standar pelayanan yang diharapkan.

Termuan ini diharapkan menjadi dasar bagi perumusan sirategi peningkatan
kualitas pelayanan publik di lingkungan Inspektorat, guna mewujudkan pelayanan
yang semakin profesional, transparan, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat.
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Pelayanan Publik > KM Survey

Deskripsi

Survei Kepuasan Masyarakat Inspektorat Kota Medan

Daftar Layanan

No Nama Layanan
1 Penerbitan Surat Keterangan Bebas Ternuan

2 Pemberian Layanan Konsultansi/Asistensi

3 Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan Pengawasan Lainnya

Bagaimana pendapat Saudara tentang kesesuaian persyaratan pelayanan dengan jenis pelayanannya.

Tidak sesuai.
Kurang sesuai.
Sesuai.

Sangat sesuai.

Bagaimana pemahaman Saudara tentang kemudahan prosedur pelayanan di unit ini.

Tidak mudah.
Kurang mudah.
Mudah.
Sangat Mudah.,

Bagaimana pendapat Saudara tentang kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan.

Tidak cepat.
Kurang cepat.
Cepat.

Sangat cepat.

Aksi




¥
¢ Edit Data N
! !
L 4
s o S bk o v ot o S i i o . o .
| %
i Bagaimana pendapat Saudara tentang kewajaran biaya/tarif dalam pelayanan H
‘%{ Sangat mahal, I
: Cukup mahal. ;
l Murah. i
% Gratis. i
! H
| }
i Edit Data i
{ | " )
{ Bagaimana pendapat Saudara tentang kesesuaian produk pelayanan antara yang tercantum dalam standar %f
i pelayanan dengan hasil yang diberikan !
f Tidak sesuai. i
i *  Kurang sesuai. i
; * Sesual, E
F 3
i Sangat sesuai. ;
| ?
i Edit Data F
ié‘ L ™ —Wwﬁ‘}
;‘,“ b e e 2 b miem et e Py A - e e dmd - e e e o e Vi ety R e e P L el e LT
| |
i Bagaimana pendapat Saudara tentang kompetensi/ kemampuan petugas dafam pelayanan. !
;‘ Tidak kompeten, r
% Kurang kompeten.
5 Kompeten.
: Sangat Kompeten.
{
i
% Edit Data
R — : . S 4
{‘" o e s . — i o e ot o st s o et et s e b v ronpameton v%
kS I
§ Bagamana pendapat saudara perilaku petugas dalam pelayanan terkait kesopanan dan keramahan i

§
E +. Tidak sopan dan ramah ¢

£
i Kurang sopan dan ramah ?
: . Sopan dan ramah {
i # Sangat sopan dan ramah i
: {
; Edlit Data :
! ¢
% " - - v o

Bagaimana pendapat Saudara tentang kualitas sarana dan prasarana

laa e

¢+ Buruk

Ly Wesamn vy o




§ . ¥
2 ¥ B cukup‘ ;
1 ¥
i . Baik :
t . H
3 Sangat Baik. {
j I
H Edit Data p
i, .
? |
{ Bagaimana pendapat Saudara tentang penanganan pengaduan pengguna layanan {
{
i Tidak ada
' Ada tetapi tidak berfungsi ¢
¥ H
1 Berfungsi kurang maksimal %
% Dikelola dengan baik. :
H
I Edit Data. §
- . — . — g
Simpan Semus ’ Kembali fi

S —




2, Hasil Olah Data SKM

Nama OPD : Inspekiorat

Mama Survey : Survel Kepuasan Masvarakat Inspektorat Kota Medan
Deskripsi : Survel Kepuasan Masvarakat Inspektorat Kota Medan
Tolal Responden : 64 arang

Momiar: Umr (tahun) N T Eeaibak SR SR Yadaal 2 Unsii Jisiira 15t surd " Lingird ©C Urisuts T Unsairz 5 URSurS
1 29 pns diploma  |Laki-laki Audit, Evaluasi, Reviy, Pemantauan, dan Sudah baik 29-12-2025 3 4 A 3 3
Pengawasan Lainnya
2 49 pns s1 Perempuan Audit, Evaluasi. Reviy, Pemantauan, dan mohon kalau memang tidak ada temuan 29-12-2028 = 4 3 4 3 3 3 4 3
Pengawasan Lainnya katakan saia fidak ada pak =
3 48 ons m; Laki-laki Pemberian Layanan KonsultansiAsistensi |Bagus 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
4 46 pns 51 Perempuan Pemberian Layanan K iiAsistensi Di perbaiki jaringan aplikasilink SKMnya biar  |29-12-2025 3 3 3 4 3 3 4 4 3
ASN pengisian linknya SKM lancar jaringan
5 40 ons 51 Ferempuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan setiap produk perlu evaluasi kembali agar 29-12-2025 3 2 z 4 2 2 3 & a
Pengawasan Lainnya semua pegawai bisa lebih mudah
mengaksesn
8 41 pns 51 Perampuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan Pstugas sangat berkopeten 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
Pengawasan Lainnya
7 42 pns 51 Laki-laki Audit, Evaluasi, Reviu, P t 1, dan Pelay saal inl sudah sangat baik 20-12-2025 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Pengawasan Lainnva
8 a7 pns |s2 Perempuan Pemberian Layanan KonsultansilAsistens &L‘S 29-12-2025 4 4 4 4 4 4 4 4 4
9 47 pns 81 Farempuan Pemberian Layanan KonsultansifAsistensi Meningkatkan kompetensi dan kualitas 29-12-2025 3 3 a 4 3 a 3 4 3
pelayanan aparatur melalui pelatihan
berkelanjutan
10 27 ons diploma  |Perempuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan Terimakasin 29-12-2025 3 4 3 4 3 4 4 4 4
Pengawasan Lainnya
" 1| pns 81 Laki-laki Audit, Evaluasi, Reviy, Pemantauan, dan Agar febih ditingkatkan pelayanan 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
Pengawasan Lainnya
12 34 |ons |52 Laki-laki Pemberian Lavanan KonsultansiAsistensi Mantap 29-12-2025 4 3 3 4 3 4 4 4 4
13 kT s 52 Perampuan Audit, Evaluasi, Reviu, P : 1, dan Tingkatkan terus pel | 20-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
Pean gan Lainn
14 52 pns 51 Perempuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan. dan |Mohon untuk ditingkatkan sosialisasi perihal 29-12-2025 3 3 3 4 3 k] a 4 3
Pengawasan Lainnya perundang-undsngan
15 54 5 1 Laki-laki Pemberian Layanan KonsultansiAsistensi layanan nya di tingkatkan 20-12-2025 3 3 a 4 3 3 3 4 3
18 54 |Es E1 Laki-laki Pemberian Layanan KonsultansiAsistensi %Mn nya di ingkatkan 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
17 33 pns 52 Parampuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
Pengawasan Lsinnya
18 55 png 81 Perampuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan Pelayanan cukup baik dan cepat 29-12-2025 4 a 4 4 a 4 4 4 4
Pengawasan Lainnya
18 54 png s1 Lak|-taki Pemberian Layanan KorsultansilAsistensi Tingkatkan | anan 28-12-2025 3 ] 4 3 3 4 a
20 42 pns 2 Perampuan |Pernberian Lé!amn KonsultansitAsistens : 29-12-2025 3 3 4 3 3 4 3
21 54 pns 852 Laii-laki Pemberian Lay K i Al pelayanan sudah sesual prosedur dan 29-12.2025 3 3 4 3 3 4 3
memuaskan, mohon dipertahankan
22 a9 pns diploma  [Lakl-laki Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan Lebin di tingkatkan 29-12-2025 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Pengawasan Lainnya
23 53 pns s1 Laki-laki Audit, Evaluasi, Reviu, Pemaniauan, dan Tetap semangat 29-12-2025 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Pengawasan Lainnya
24 47 patan| s1 Laki-laki Audit, Evaluasi, Reviu, Pemanlauan, dan diperiahankan terus keramahan 29-12-2025 3 4 3 4 4 3 4 4 3
Pengawasan Lainnva IE)
25 47 petani 51 Laki-iaki Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan 29-12.2025 | 4 3 4 4 3 4 4 3
Pengawasan Lainnya
26 47 petani 51 Laki-laki Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan 29-12-2025 3 4 3 4 4 3 4 4 3
Pengawasan Lainn
27 53 pns 1 Laki-aki Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan Tetap semangat 29-12-2025 3 3 3 | 3 3 3 3 3
Pengawasan Lainnya
28 47 petani a1 Laki-taki Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan dipertahankan terus keramahan 29-12-2025 3 4 3 4 4 3 4 4 &
Pengawasan Lainnya pelavanennyadan telap semangat
|29 44 pns _ Ist Laki-taki Pemberian Layanan KonsultansiAsistensi | Semakin baik ke depan nya 29-12-2025 4 4 4 4 4 4 4 2 4
30 54 pns 51 Laki-taki Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan Pelayanan dapat diperahankan /ditingkatkan  |29-12.2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
Pengawasan Lainnya
31 54 pns g2 |Perampuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan Baik 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
Pengawasan Lainnya == ST
32 30 opns s1 Perempuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan layanan sudah sangat baik 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
Pengawasan Lainnya
33 a0 cpns 51 Perempuan Audlt, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan layanan sudah sangal baik 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
Pengawasan Lainnya
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56 pns g1 Laki-laki Penerbitan Surat Ketsrangan Bebas Temuan [Pantingnya peningkatan SDM 29-12-2025 3 3 4 3
a5 56 pns 51 Laki-laki Fenerbitan Sural Kelerangan Bebhas Temuan |Pentingnya peningkatan SDM 29-12-2025 3 3 5 4 3 3 3 4 8
36 28 png diploma |Perempuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemanlauan, dan Sudah baik 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
Pengawasan Lainnya
a7 49 pns 82 Pemberian Layanan KonsultansiAsistens Pa it baik 29-12-2025 4 4 4 4 4 4 4 4 4
38 45 pns F1 Perempuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan BAIK SEMUANYAA 29-12-2025 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Pengawasan Lainnya
39 56 ons |s2. Perempuan Pemberian Layanan KonsullansyAsistensi Baik untuk dipertahankan 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
40 44 pns &1 1Persmpuan Audil, Evaluasi, Reviu, Pemanlauan, dan Adanya inovasi pelayanan 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
Pengawasan Lainnya
41 49 pns s1 Perempuan Penarbitan Surai Keterangan Bebas Temuan | Lebih ditingkatkan 29-12.2025 3 %] 3 4 3 3 3 4 3
42 50 lons |51 Perampuan_ Pemberiar: Layanan KonsultansiAsistens| lebih baik lagi 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 3 3
43 a0 cpns s1 Laki-laki Audit, Evaluasi, Reviy, Pemantauan, dan - 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
Fen n Lainm
44 47 ons s1 Laki-laki Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan Tetep semangat dan terus di pertahankan 29-12-2025 3 3 4 4 q 4 3
— | |Pengawasan lainnya __ |untik pelayanannya
45 42 pns 52 Perempuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan - 29-12-2025 4 4 4 4 4 4 4 4
Pengawasan Lainnys
48 51 ans 52 Lakl-faki Pempberian Layanan Konsuitansli/Asistensi Terus ditingkatkan 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 K] 4 3
A7 51 52 ki-laki Pemberian Layanan Konsultansi/Asistens | Terus lakukan yang terbalk 29-12-2025 3 4 3 4 4 3 k! 4 3
48 4G ﬁ |s1 Laki-laki Pemberian Layanan KonsuitansiiAsistensi | Tetap meningkatkan pelayanann 129-12-2025 3 3 4 3 3 3 3 3] 3
43 a2 pns &1 Persmpuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pe \, dan tingkatkan lagi profesionalitas dan hur 26-12-2025 3 3 3 4 3 3 a 4 3
Pengawasan Lainn
B0 a7 pns 52 Perempuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan Semoga semakin baik 29-12-2025 4 4 4 4 3 4 3 4 3
Pengawasan Lainnya
51 38 pns. 51 Laki-laki Audit, Evaluasi, Reviu, Pemanlauan, dan | pelavanan lebih ditingkatkan.. 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 a
Pengawasan Laintya g
52 a8 pns 51 Perempuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan |3EMAKIN DITINGKATKAN LAGH 29-12-2025 4 3 3 4 3 3 3 4 3
Pengawasan Lainnya
53 50 pO§ 2 ?LELLJ.&F.‘ Pemberian Layanan KonsultansiAsistensi |Lan]utkar| 29-12-2025 4 4 3 4 3 3 3 4 4
54 41 prs 52 Perempuan Audit, Evaluasi, Reviu, Pemantauan, dan tingkatkan pelayanan knususnya dalam hal 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 3
Pengawas in reviau SAKIP
55 49 {ons Is1 P n Pambarian Layanan KonsultansilAsistensi Lebih ditingkatkan 28-12-2025 3 3 4 4 4 4 4 4 4
56 45 pns &1 Perempuan Pemberian Layanan KensultansifAsistens! Fada dasarnya pelayanannys sudah baik. 29-12-2025 3 3 3 4 3 3 3 4 4
Agar lebih mantap lagi sebaiknya diingkatkan
57 42 pns 51 Laki-laki Audit, Evaluasi, Reviu, Pamantauvan, dan B 28-12-2025 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Pengawasan Lainnya
58 42 pns s1 Laki-laki Audit, Evaluasi, Reviy, Pemantauan, dan [} 20-12.2025 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Pangawasan Lain
59 26 pns diple P puan Audit, Evaluasl, Reviu, Pemantauan, dan Sudah balk semoga makin balk lagl 29-12-2025 4 3 3 4 3 3 3 4 4
Pengawasan Lainnya kedspannya
80 57 pns is1 Laki-laki Pemberian Layanan KonsullansiAsistensi Memgertahankan kinerja yang sudah baik -12-2 3 3 3 4 3 3 3 4 3
81 83 pns 51 Laki-iaki Audlt, Evaluasi, Reviu, Pemanltauan, dan Balknya Tugas dan Fungsl Inspektorat sebagai |30-12-2025 3 3 3 4 2 2 3 2 3
Pengawasan Lainnya Pengawasan Keuangan Daerah di Kab/Kota,
bukan hanya terima laporan tapl Turun Periksa
Hasil Belanja Barang yg diberikan oleh OPD
terkait. uniuk mengurangl Penyelewsngan
Anggaran Daerah (kh belanja jasafbarang)
62 30 pns diploma |Perempuan Audit, Evaluasi, Reviu, P 1an, dan 1 yang diberikan sasuai dengan 30-12-2025 3 3 3 4 4 4 3 4 3
Pengawasan Lainnya -
" Nilai Rata-rata (NRR) I 3.242 3,871 3,242
Mifai Rata-rata Terbaal per Unsur (NRR x 0,411} - 60215 : :
Total Niai (£ (NRR % 044100
Nilai Akhir IKM {2 (NRR x 0.1411 x 253
2 Grade IKM '
Nilal SKM /
ur 7544
Kateaori B




